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Ingtai, Tamtam, dan yang lain-lainnya.
Kedudukan dan Fungsi Naskah 
Pendekatan terhadap karya sastra menurut Abrams 
(1976) sebagaimana dikutip oleh Tirto Suwondo ada 
4 (empat) yakni, pendekatan mimetik, ekspresif, 
pragmatik, dan obyektif. Pendekatan mimetik men-
ganggap bahwa karya sastra sebagai tiruan alam, 
kehidupan atau dunia ide; pendekatan ekspresif 
menganggap bahwa karya sastra sebagai ekspresi 
perasaan, pikiran, dan pengalaman pengarangnya; 
pendekatan pragmatik menganggap bahwa karya 
sastra sebagai alat untuk mencapai tujuan pembaca; 
dan pendekatan obyektif lebih menganggap bahwa 
karya sastra sebagai suatu yang dapat berdiri sendiri 
(2002: 53). Terkait dengan kedudukan dan fungsi 
Kidung Bima Swarga, kiranya pendekatan keempat 
di atas bisa digunakan, oleh karena teks tersebut 
membuka peluang dari segala kemungkinan, baik 
dari karya itu sendiri maupun dari segi pengarang, 
pembaca, konteks sosio-budaya, dan semesta yang 
menentukan eksistensi karya sastra itu. 

Kidung Bima Swarga secara mimetik, termasuk 
karya sastra yang melukiskan keadaan (peniruan) 
alam, kehidupan atau dunia ide. Penggambaran 
alam diceriterakan ketika tokoh Bima pergi menuju 
sorga didahului dengan perjalanan panjang menyu-
suri semak belukar serta mengelilingi arah mata 
angin (kiblat) dan seterusnya ia terbang ke angkasa. 
Ungkapan tersebut tersurat dalam metrum pupuh 
Pucung bait 23-26 antara lain:

№ Syair :
23. Adoh sampun,
 Lampah ira tan asantun,
 Kungkulan negara,
 Prapteng ambara aglis,
 Getu-getu,
 Angumbang maring ambara.

№ Artinya :
23. (Tak diceriterakan) sudah jauh,
 Perjalanan lancar,
 Daerah-daerah yang dilewati,
 Sampai di angkasa dengan cepat,
 Tiba-tiba,
 Berputar-putar di angkasa.

24. Akweh enu,
 Kapungkur tanaketung,
 Prapteng catuspata,
 Ararian sireng kairit,
 Marga catur,
 Awak tan wruhing dadalan.

24. Banyak daerah,
 Yang sudah dilewati tidak terhitung,
 Tida disimpang empat,
 Berhenti sejenak,
 Empat jurusan,
 Tidak mengetahui jalan.

25. Tansah mlecut,
 Raden Bhima anarung,
 Angalor lumampah,
 Meh prateng maring weweci,
 Tan kaetung,
 Prapta maring panangsaran.

25. Kemudian melompat,
 Raden Bima terbang (ke angkasa),
 Menuju ke utara,
 Sampai di tempat yang menakutkan,
 Tidak terpikir,
 Sampai di Panangsaran.

26. Raden Bhima,
 Midereng lampahiku,
 Angalor angetan,
 Angulon angidul teki,
 Tan angrungu,
 Tangis nilan ikanang bapa.

26. Raden Bima,
 Berjalan berkeliling,
 Ke utara ke timur,
 Ke barat ke selatan,
 Lalu mendengar,
 Tangisan sang ayah.

Naskah ini memang menggambarkan perilaku 
kehidupan masyarakat yang menganut keyakinan 
atau kepercayaan yang digunakan sebagai pegangan 
iman yang menambatkan seseorang pada satu 
pegangan yang kokoh. Dalam ajaran agama Hindu 
dikenal dengan istilah panca sradha yakni lima 
kepercayaan yang diyakini ada yakni, (1) percaya 
dengan adanya Brahman (Tuhan); (2) percaya 
adanya atman (roh); (3) percaya adanya karmaphala 
(hukum sebab akibat); (4) percaya adanya 
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